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ABSTRAK 

Pendidikan anak usia dini, khususnya di taman kanak-kanak, merupakan tahap 

penting dalam membentuk kepribadian dan keterampilan sosial anak. Salah satu 

media yang dapat mendukung proses belajar secara menyenangkan adalah buku 

interaktif seperti buku Pop-up. Namun, hasil observasi di TK Arfanda 

menunjukkan bahwa ketersediaan buku Pop-up masih terbatas dan tingkat 

kerusakannya tinggi akibat antusiasme siswa yang besar. Untuk menjawab 

kebutuhan tersebut, penulis merancang buku Pop-up berjudul Petualangan Lica, 

yang mengangkat tema petualangan seekor kelinci di hutan untuk memperkenalkan 

berbagai jenis hewan kepada anak-anak. Proses perancangan meliputi riset, 

pembuatan sketsa, digitalisasi aset visual, dan penyusunan tata letak grafis. Hasil 

akhirnya adalah media pembelajaran yang tidak hanya menarik secara visual dan 

interaktif, tetapi juga memberikan pengalaman eksploratif yang menyenangkan 

bagi anak-anak. 

Kata kunci: Buku Pop-up, pendidikan anak, media interaktif, desain grafis, literasi 

anak. 

ABSTRACT 

Early childhood education, especially in kindergarten, is a critical stage in shaping 

children’s personality and social skills. One effective learning medium that engages 

young learners is interactive media, such as Pop-up books. However, observations 

at Arfanda Kindergarten revealed that Pop-up books are limited and often damaged 



due to students’ high enthusiasm. To address this issue, the author designed a Pop-

up book titled Lica’s Adventure, which tells the story of a rabbit exploring the forest 

and introducing various animals to children. The design process involved research, 

sketching, visual asset digitization, and graphic layout arrangement. The final result 

is a learning medium that is not only visually and interactively engaging, but also 

offers children an enjoyable and explorative experience. 

Keywords: Pop-up book, early education, interactive media, graphic design, child 

literacy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Taman kanak-kanak merupakan jenjang pendidikan anak usia dini, 

umumnya bagi anak berusia 4–6 tahun. Masa ini dikenal sebagai masa golden 

age, yaitu fase penting dalam pembentukan kepribadian, pengembangan 

kecerdasan, keterampilan motorik, serta kemampuan sosial dan emosional. 

Anak-anak pada tahap ini belajar secara optimal melalui aktivitas yang 

menyenangkan dan pengalaman langsung. Oleh karena itu, metode 

pembelajaran yang diterapkan harus sesuai dengan karakteristik anak, yaitu 

bermain sambil belajar (Tanu, 2019). 

Salah satu strategi yang dapat mendukung pembelajaran yang 

menyenangkan dan efektif adalah dengan menyediakan media pembelajaran 

interaktif, seperti busy book, Pop-up book, dan media visual lainnya. Buku 

interaktif mampu menyampaikan informasi melalui gambar, narasi sederhana, 

dan elemen gerak yang menarik perhatian anak-anak. Namun, berdasarkan 

observasi di TK Arfanda, diketahui bahwa ketersediaan buku Pop-up masih 

sangat terbatas. Bahkan buku interaktif yang tersedia kerap mengalami 

kerusakan akibat tingginya antusiasme anak-anak dalam menggunakannya 

tanpa pendampingan atau perawatan yang tepat. 

Menurut Suryaningsih & Laila Fatmawati (2017), buku cerita bergambar 

yang disampaikan dengan gaya bahasa ringan serta dilengkapi visual yang 



menarik dapat memudahkan anak dalam memahami isi cerita. Anak usia dini 

cenderung tertarik pada elemen visual daripada teks, dan mereka akan lebih 

mudah mengingat isi cerita melalui gambar dibandingkan membaca kalimat  

panjang. Penguatan daya ingat ini juga disampaikan oleh Ngura et al. (2020), 

yang menegaskan bahwa buku cerita bergambar dapat memengaruhi 

perkembangan emosi anak secara positif, serta meningkatkan hasil 

pembelajaran secara signifikan dibandingkan metode mendongeng 

konvensional. 

Selain aspek visual, buku Pop-up juga memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal anak secara alami, tanpa perlu membaca 

teks secara langsung. Ilustrasi tiga dimensi dan elemen interaktif dalam buku 

ini menciptakan pengalaman multisensorik yang membantu anak-anak 

mengingat nama-nama hewan, urutan cerita, serta karakter visual dengan lebih 

kuat. Ini sangat bermanfaat bagi anak-anak yang belum lancar membaca, 

karena mereka tetap bisa mengingat dan memahami materi melalui 

pengamatan dan eksplorasi langsung terhadap isi buku. 

Namun demikian, penggunaan buku ini tetap memerlukan peran aktif dan 

pendampingan dari guru atau orang dewasa. Bimbingan dari guru sangat 

penting untuk mengarahkan proses eksplorasi anak agar tetap fokus pada 

tujuan pembelajaran. Dengan arahan yang tepat, guru dapat membantu anak 

mengenali konsep yang disampaikan dalam buku, membimbing diskusi ringan, 

serta menjaga agar buku digunakan dengan cara yang benar agar tidak mudah 



rusak. Kehadiran guru juga membantu menciptakan suasana belajar yang 

terarah, namun tetap menyenangkan dan partisipatif. 

Buku Pop-up berjudul Petualangan Lica dirancang dengan latar 

petualangan di alam terbuka bersama karakter utama, Lica. Cerita ini 

membawa anak-anak menjelajah lingkungan hutan sambil mengenal berbagai 

hewan seperti tupai, burung, gajah, rusa, harimau, singa, bebek, dan ikan. 

Semua karakter divisualisasikan dalam bentuk interaktif dan warna-warna 

cerah yang menarik minat belajar anak-anak. 

Pemilihan tema hutan dilandasi oleh kondisi geografis Jakarta yang tidak 

lagi memiliki lingkungan hutan alami di sekitar area tempat tinggal anak-anak. 

Duplikat buatan seperti kebun binatang Ragunan memang tersedia, tetapi 

sangat terbatas dan tidak menggambarkan habitat asli sepenuhnya. Oleh karena 

itu, buku ini diharapkan dapat menjadi media pengganti yang memperkenalkan 

ekosistem hutan kepada anak-anak secara imajinatif dan edukatif. 

Dengan pendekatan visual, naratif, dan interaktif yang menyatu dalam 

buku Petualangan Lica, diharapkan anak-anak dapat belajar sambil bermain, 

membangun daya ingat, serta menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap alam dan 

lingkungan sekitarnya tentu saja dengan pendampingan guru sebagai fasilitator 

utama dalam proses pembelajaran. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Minimnya Media Buku Interaktif Pop-up di TK Arfanda 



2. Kerusakan Buku Akibat Penggunaan Tanpa Pendampingan 

 

C. Batasan Masalah 

1. Fokus pada Perancangan Media Buku Pop-up Bertema Hutan 

2. Pembahasan Terbatas pada Aspek Visual dan Interaktif Desain Grafis 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang buku Pop-up yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik anak TK Arfanda? 

2. Bagaimana penerapan elemen visual dan interaktif agar buku Pop-up 

mampu meningkatkan keterlibatan dan daya ingat anak tanpa membaca 

langsung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Merancang media buku Pop-up edukatif sebagai solusi pembelajaran 

interaktif di TK Arfanda 

2. Meningkatkan daya ingat anak terhadap konten edukatif melalui media 

visual interaktif tanpa bergantung pada kemampuan membaca 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai alternatif media pembelajaran kreatif untuk anak usia dini 

Memberikan kontribusi pada pengembangan desain buku edukatif berbasis 

interaksi visual di institusi Pendidikan 
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